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The floor is a susceptible area to gather germs and bacteria. Pathogenic bacteria often 

found on floors include E.coli, Pseudomonas aeruginosa, Enterobacter cloacae, 

Salmonella sp, and Staphylococcus aureus, which can cause various diseases. This 

research aims to determine the effectiveness of ecoenzyme from fruit peel waste as a 

disinfectant floor cleaner. This experimental research was designed with a variable type 

of ecoenzyme (the sour fruit peel and sweet fruit peel) and a variable ecoenzyme 

concentration (5%, 10%, 15%, 20, 40%, 60%, 80%) compared to commercial floor 

cleaning disinfectants with pine oil active substance. The results of the analysis show that 

ecoenzymes effectively reduce the number of germs on the floor. Based on two way 

ANOVA test, there is a significant difference between the two types of ecoenzymes and 

the concentrations of ecoenzymes in reducing the number of floor germs. Ecoenzymes 

from sweet fruit peel are more effective in reducing the number of floor germs than 

ecoenzymes from sour fruit peel. The higher the concentration of ecoenzyme used as a 

disinfectant liquid, the higher the percentage reduction in the number of floor germs. At 

an ecoenzyme concentration of 80%, sweet fruit peel ecoenzyme can reduce germ 

numbers by up to 86.16% and sour fruit peel ecoenzyme by 78.29%. Compared with 

disinfectant from commercial floor cleaners with a concentration of 0.5%, the reduction 

percentage of floor germ numbers is equivalent to sour fruit peel ecoenzyme with a 

concentration of 71,8% and sweet fruit peel ecoenzyme with a concentration of 32% 
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Lantai merupakan salah satu area yang rentan menjadi tempat berkumpulnya kuman dan 

bakteri. Bakteri patogen yang sering ditemui di lantai antara lain E.coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Enterobacter cloacae, Salmonella sp, Staphylococcus aureus yang semuanya 

dapat menyebabkan terjadinya berbagai macam penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas ecoenzyme dari sampah kulit buah sebagai pembersih lantai 

desinfektan. Penelitian eksperimen ini dirancang dengan variabel jenis ecoenzyme (dari 

kulit buah asam dan kulit buah manis) serta variabel konsentrasi ecoenzyme (5%, 10%, 

15%, 20, 40%, 60%, 80%) dengan pembanding desinfektan pembersih lantai komersil 

yang mengandung bahan aktif pine oil. Hasil analisis menunjukkan bahwa ecoenzyme 

efektif menurunkan jumlah angka kuman pada lantai. Hasil uji two way anova 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua jenis ecoenzyme dan konsentrasi 

ecoenzyme dalam menurunkan angka kuman lantai. Ecoenzyme dari kulit buah manis 

lebih efektif menurunkan jumlah angka kuman lantai daripada ecoenzyme kulih buah 

asam. Semakin tinggi konsentrasi econzyme yang digunakan sebagai cairan disinfektan, 

semakin tinggi persentase pengurangan jumlah angka kuman lantai. Pada konsentrasi 

ecoenzyme 80%, ecoenzyme kulit buah manis mampu menurunkan angka kuman hingga 

86,16% dan ecoenzyme kulit buah asam 78,29%. Dibandingkan dengan disinfektan dari 

pembersih lantai komersial konsentrasi 0,5%, persentase penurunan angka kuman lantai 

setara dengan ecoenzyme kulit buah asam pada konsentrasi 71,8% dan ecoenzyme kulit 

buah manis pada konsentrasi 32%. 
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PENDAHULUAN 

 

Lantai mempunyai kemungkinan lebih 

besar dalam kondisi kotor bila dibandingkan 

dengan permukaan bangunan lain seperti langit-

langit dan dinding. Sebagian besar aktivitas 

sehari-hari di rumah dilakukan di lantai. 

Keberadaan area dan celah yang tidak rata pada 

lantai dapat menahan kelembapan (Rahma, 

2015), sehingga banyak mikroba yang menempel 

ke permukaan tubuh saat kita sedang bersentuhan 

langsung dengan lantai yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan penyakit yang selanjutnya dapat 

dikaitkan dengan penularan berbagai penyakit 

ataupun penyebaran mikroorganisme (Supandi et 

al., 2019).  

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu 

bakteri yang paling sering ditemukan di lantai. 

Selain itu ditemukan pula Pseudomonas 

aeruginosa, Enterobacter cloacae, Salmonella 

sp. dan lain-lain (Dewi et al., 2015). 

Staphylococcus aureus (S. aureus) juga 

merupakan salah satu bakteri yang sering 

ditemukan di berbagai tempat, antara lain: 

permukaan benda, baju, lantai, tanah, rumah 

sakit, bahkan pada kulit manusia, dan bersifat 

patogen bagi manusia (Franklyn, 2018). 

Keberadaan mikroorganisme patogen (dapat 

menyebabkan penyakit) tersebut dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit pada 

saluran pencernaan, saluran pernapasan, saluran 

air seni, dan bahkan infeksi melalui luka terbuka 

di permukaan tubuh. 

Pada masa pandemi Covid-19 keberadaan 

kuman patogen di dalam rumah menjadi lebih 

mengkhawatirkan. Keberadaan virus corona 

sebagai salah satu agen infeksius yang dapat 

mematikan dapat bertahan pada lantai hingga 

beberapa hari lamanya. Keberadaan virus corona 

pada lantai dapat menjadi salah satu jalur 

penyebaran corona bagi para penghuni rumah. 

Oleh karena itu melakukan desinfeksi adalah 

suatu keharusan. Desinfeksi merupakan upaya 

untuk mengurangi ataupun menghilangkan 

jumlah mikroorganisme patogen penyebab 

penyakit dengan cara kimiawi. Pengepelan 

menggunakan disinfektan adalah usaha untuk 

membersihkan lantai dengan cara kimiawi, untuk 

mengurangi dan menghilangkan mikroorganisme 

patogen penyebab penyakit. 

Produk pembersih dan disinfeksi 

lingkungan berbasis hipoklorit yang 

diperdagangkan dapat langsung dipakai di 

berbagai tempat. Disinfektan dalam cairan 

pembersih lantai akan membunuh 

mikroorganisme yang terdapat di lantai seperti 

Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 

Enterobacter cloacae, Salmonella sp., dan lain-

lain. Proses desinfeksi dapat menghilangkan 70-

90% jasad renik. Menurut Zulfikri dan Ashar 

(2020) disinfektan bahkan dapat membunuh 

100% virus corona yang saat ini sempat 

mewabah.  

Namun, perlu diperhatikan bahwa 

desinfektan berbahan kimia menimbulkan 

masalah tersendiri. Konsentrasi klorin yang 

tinggi dapat menyebabkan korosi pada logam dan 

iritasi pada kulit atau selaput mukus, serta 

kemungkinan efek-efek samping terkait bau 

klorin pada orang-orang yang rentan seperti 

penderita asma (Köhler et al, 2018). Selain iritasi 

kulit dan pernapasan, disinfektan berbasis klorin 

juga dapat menimbulkan iritasi mata dan 

keracunan (Rinawati, 2020). 

Kandungan SLS dalam cairan pembersih 

lantai sering menimbulkan iritasi kulit dan mata, 

terutama bagi yang sensitif. SLS menjadi bahan 

penyebab polusi air (polutan) dan beracun bagi 

ikan dan organisme air. Juga, dapat mencemari 

air tanah. Cresylic Acid atau disebut juga cresol 

dinilai EPA (Environmental Protection Agency) 

AS sebagai bahan yang memungkinkan 

menyebabkan kanker pada manusia (possible 

human carcinogens) berdasarkan hasil uji klinis. 

Bagi makhluk hidup, jika cresol ini terhirup, 

dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan, 

sedangkan penelitian pada mencit dapat 

memengaruhi peredaran darah, hati, ginjal, 

sistem syaraf, dan penurunan berat badan. 

Teknologi produk pembersih dan 

disinfeksi terbaru yaitu larutan pembersih yang 

mengandung enzim mulai dikaji, yaitu 

ecoenzyme.  Ecoenzyme ini dibuat dengan 

memfermentasi campuran kulit buah dan sayur 

bersama dengan air dan gula merah. Cairan hasil 

fermentasi ini mengandung alkohol dan asam 

organik yaitu asam asetat dan asam laktat (Nazim 

dan Meera, 2017). Kandungan alkohol dan asam 

asetat ini mampu membunuh bakteri patogen di 

dalam limbah (Utpalasari et al., 2020; Arun & 

Sivashanmugam, 2015; Dors et al., 2013; Verma 

et al., 2019; Kolbl, 2015). Selain itu penelitian 

Dewi et al. (2015) menunjukkan bahwa larutan 

ecoenzyme bersifat bakterisida terhadap E.coli 

dan Shigella dysenteriae dengan konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dan Kosentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) terhadap kedua bakteri adalah 

60%.  

Penelitian Sarlinda et al. (2020) dengan 

mengaplikasikan penggunaan ecoenzyme untuk 

pengolahan limbah rumah sakit menunjukkan 

bahwa kandungan E.coli pada limbah rumah 

sakit menurun drastis dengan penambahan 
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ecoenzyme sebesar 5%. Keberadaan E.coli benar-

benar dapat dihilangkan dengan penambahan 

ecoenzyme sebesar 10-15% setelah waktu 

inkubasi 1 hari.  

Kandungan alkohol, enzim-enzim, serta 

asam-asam organik pada ecoenzyme 

menjadikannya potensial untuk digunakan 

sebagai cairan pembersih lantai untuk 

menghilangkan kotoran dan sekaligus bersifat 

disinfektan. Cairan ecoenzyme ini bahkan 

memiliki potensi untuk menghilangkan kotoran 

berminyak pada lantai. Hal ini sebagaimana hasil 

penelitian Dong et al. (2017), serta Rasit & Kuan 

(2018) yang melaporkan bahwa ecoenzyme 

efektif untuk untuk mengolah air limbah yang 

mengandung minyak dan lemak. 

Kemampuan bakterisida menjadi dasar 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

efektifitasnya sebagai pembersih lantai 

disinfektan yang ramah lingkungan. Ecoenzyme 

disebut ramah lingkungan karena dibuat dari 

sampah buah dan sayur dan sisa penggunaannya 

tidak mencemari lingkungan. Cairan hasil 

fermentasi dan sisa ampas organiknya bahkan 

baik digunakan di bidang pertanian (Meilani et 

al., 2023). 

Ecoenzyme ini sekaligus menjadi alternatif 

praktis mengurangi masalah lingkungan yaitu 

sampah rumah tangga. Menurut data 

Kementerian Lingkungan Hidup, Indonesia 

memproduksi sekitar 64 ton sampah per tahun 

yang didominasi oleh sampah organik hingga 

mencapai 60%. Salah satu penyumbang sampah 

organik tersebut adalah sampah buah dan sayur. 

Berdasarkan data Global Food Lossess and Food 

Waste yang dikeluarkan oleh Food and 

Agricultural Organization tahun 2011, Asia 

Tenggara yang di dalamnya termasuk Indonesia 

memproduksi lebih dari 300 juta ton buah dan 

sayur per tahun. Dari total komoditi tersebut 

sekitar 10%-50% akan menjadi sampah sejak 

proses produksi di lahan pertanian, pada saat 

setelah panen dan proses penyimpanan, pada saat 

pemprosesan dan pengepakan, pada saat 

distribusi, dan pada saat dikonsumsi. Pada rantai 

konsumsi, sampah buah dan sayur paling banyak 

berupa sampah kulit dan sisa potongan sayur 

(Sarlinda et al., 2018). Hal ini berarti bahwa 

bahan baku untuk pembuatan enzim dari sampah 

kulit buah dan sayur ini sangat melimpah.  

Pemanfaatan ecoenzyme dari fermentasi 

sampah kulit buah dan sayur ini diharapkan akan 

menjadi alternatif solusi bagi dua persoalan 

lingkungan sekaligus. Ecoenzyme hasil 

fermentasi kulit buah ini dapat menjadi salah satu 

alternatif produk pembersih lantai disinfektan 

yang mudah dan murah. Di sisi lain persoalan 

sampah kulit buah dan sayur yang menjadi salah 

satu penyumbang emisi gas rumah kaca ikut 

teratasi bahkan menjadi bernilai ekonomis. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membuktikan bahwa enzim biokatalitik dari 

fermentasi kulit buah dan sayur mengandung 

asam organik yaitu asam asetat dan asam laktat 

yang bersifat bakterisida terhadap E.coli dan 

Shigella dysenteriae. Kemampuan bakterisida 

beberapa jenis bakteri patogen inilah yang 

menjadi dasar untuk dilakukan penelitian lanjut 

tentang efektifitasnya sebagai pembersih lantai 

disinfektan yang ramah lingkungan. Akan tetapi, 

hasil penelusuran beberapa referensi 

menunjukkan perbedaan persentase daya hambat 

yang sangat signifikan. Hal ini dimungkinkan 

karena perbedaan jenis dan komposisi bahan 

organik (sampah buah dan sayur) yang 

digunakan. Oleh karena itu diperlukan suatu 

formulasi yang ajek agar produk ecoenzyme yang 

dihasilkan daya hambat yang akurat, dapat 

diproduksi secara komersil dengan aturan 

pengenceran konsentrasi yang terstandar. 

Berdasarkan hasil penelitian Rasit dan 

Mohammad (2018) yang menggunakan 4 macam 

buah yaitu nanas, mangga, jeruk, tomat dan 

menghasilkan bahwa ada perbedaan efektifitas 

ecoenzyme dari jenis kulit yang berbeda dalam 

mengolah limbah, hal ini menjadi dasar untuk 

melakukan uji bagaimana efektifitas variasi kulit 

buah manis dan asam dalam menghambat 

pertumbuhan kuman di lantai. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimental dan telah dinyatakan laik etik oleh 

tim Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes 

Kemenkes Tanjung Karang dengan Nomor 

304/KEPK-TJKNID/2020. Penelitian dilakukan 

dalam 3 tahapan, yaitu pembuatan enzim, uji 

usap lantai, dan penghitungan angka kuman. 

Penelitian dirancang dengan variasi jenis 

ecoenzyme berbahan baku kulit buah asam dan 

ecoenzyme berbahan baku kulit buah manis. 

Produk ecoenzyme kemudian diaplikasikan 

sebagai desinfektan lantai dengan variasi 

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 40%, 60%, 

80%. 

Ecoenzyme dibuat dari sampah kulit buah, 

gula merah, dan air dengan perbandingan 3:1:10 

yang kemudian difermentasi selama 3 bulan. 

Kemudian cairan fermentasi dipisahkan dari 

ampas kulit buahnya. Kondisi awal fermentasi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kondisi awal fermentasi 
Variabel Ecoenzyme 1 Ecoenzyme 2 

Bahan - 220gram gula 

merah kelapa 

- 660gram kulit 

buah 

(220gram 

kulit mangga, 

128gram kulit 

jeruk, dan 

312gram kulit 

nanas) 

-  2200mL air 

- 220gram gula 

merah kelapa 

- 660gram kulit 

buah (220gram 

kulit papaya, 

220gram kulit 

melon, dan 

220gram kulit 

pisang) 

- 2200mL air 

pH awal 4,4 5,4 

Suhu 

fermentasi 
Suhu ruang Suhu ruang 

 

Kulit buah diperoleh dari penjual jus dan 

sop buah. Klasifikasi buah manis dan asam 

didasarkan pada citarasa organoleptik dari 

kandungan asam sitratnya. Kulit buah asam 

adalah kulit dari buah yang memiliki citarasa 

asam dan kadar asam sitrat tinggi yaitu kulit buah 

jeruk, kulit buah nanas, dan kulit buah mangga. 

Sedangkan kulit buah manis adalah kulit dari 

buah yang memiliki citarasa manis dan tidak 

memiliki asam sitrat atau kadar sangat rendah 

yang terdiri kulit buah melon, kulit buah pisang 

dan kulit buah papaya. Berat masing-masing kulit 

buah yang digunakan disesuaikan dengan jumlah 

limbah kulit buah yang diperoleh.  Pembuatan 

ecoenzyme dilakukan tanpa ada penyesuaian pH 

dan tanpa penambahan mikroorganisme. 

Fermentasi berlangsung secara alamiah pada 

kondisi sedikit oksigen atau cenderung anaerob. 

Secara alamiah diperoleh pH awal fermentasi 

untuk ecoenzyme 1 (dari kulit buah asam) adalah 

pH 4,4 dan lebih rendah daripada pH awal untuk 

ecoenzyme 2 (dari kulit buah manis) yaitu 5,4.  

Pengambilan titik sampel pengusapan latai 

dilakukan secara acak pada satu ruangan dengan 

asumsi semua angka kuman lantai homogen 

karena berada dalam satu ruangan yang sama, 

suhu dan kelembaban yang sama (suhu 25,8oC 

kelembaban 46%). Kriteria titik pengambilan 

sampel usap lantai antara lain tidak berada pada 

pojok ruangan, tidak berada di depan pintu, tidak 

berada di bawah meja atau peralatan agar semua. 

Pada saat mulai dilakukan pengambilan sampel, 

ruangan diisolasi sehingga tidak ada pengunjung 

yang berlalu lalang saat pengambilan sampel 

berlangsung.  Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 48 (terdiri dari 7 kelompok 

eksperimen untuk variabel konsentrasi dan 2 

kelompok eksperimen variasi jenis ecoenzyme, 1 

kelompok kontrol tanpa perlakuan dan 1 

kelompok kontrol disinfektan dari pembersih 

lantai komersil yang mengandung bahan aktif 

pine oil). Masing-masing dilakukan sebanyak 3 

kali perulangan. Perhitungan angka kuman 

dilakukan dengan metode Total Plate Count 

(TPC). 

 

 

HASIL 

 

Karakteristik ecoenzyme hasil fermentasi 

 

Analisa karakteristik ecoenzyme dilakukan 

dengan mengukur pH akhir fermentasi dan 

menghitung konsentrasi asam total yang 

dihasilkan. Jika dibandingkan dengan pH awal 

fermentasi, maka penurunan pH pada ecoenzyme 

1 hanya sebsesar 1,4, sedangkan penurunan pH 

pada ecoenzyme 2 sebanyak 2,1. 

 

Tabel 2. Karakteristik ecoenzyme 

Variabel Ecoenzyme 1 Ecoenzyme 2 

pH akhir 

fermentasi 

3,0 3,3 

Asam total  4452,53mg/L 5832,89mg/L 

Hasil 

pengamatan 

organoleptik  

 

 

-  warna enzim 

coklat tua 

-  aroma asam segar  

-  permukaan cairan 

bersih tanpa 

ditumbuhi 

jamur/kapang 

-  kulit buah 

sebagian sudah 

hancur dan sisanya 

lembek 

-  cairan tidak 

lengket 

-  warna enzim 

coklat muda 

-  aroma lebih 

manis 

-  permukaan 

cairan bersih 

tanpa ditumbuhi 

jamur/kapang 

-  kulit buah 

masih relatif 

segar. 

-  cairan tidak 

lengket 

 

Konsentrasi asam total yang dihasilkan 

dari proses fermentasi ecoenzyme 1 lebih rendah 

jika dibandingkan dengan asam total yang 

dihasilkan dari fermentasi ecoenzyme 2. Secara 

organoleptik terlihat bahwa warna enzim yang 

dihasilkan pada ecoenzyme 1 berwarna lebih 

gelap dari pada ecoenzyme 2. Aroma ecoenzyme 

1 lebih segar aroma buah, sedangkan aroma 

ecoenzyme 2 lebih manis. Hasil penyaringan 

terhadap ampas kulit buah juga terlihat bahwa 

kulit buah sisa fermentasi ecoenzyme 1 sudah 

banyak yang hancur dan teksturnya lembek. 

Sementara itu kulit buah pada ecoenzyme 2 masih 

relatif segar. Pada awal proses pencampuran 

bahan untuk fermentasi, ecoenzyme terasa 

lengket karena adanya kandungan gula dari buah 

maupun gula aren, akan tetapi setelah proses 

akhir fermentasi kedua ecoenzyme tidak lengket 

sama sekali yang menandakan kandungan gula 

sudah terfermentasi sempurna. 
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Hasil perhitungan angka kuman lantai 

 

Tabel 3. Penurunan angka kuman lantai 

Konsentrasi 

Ecoenzyme 1 Ecoenzyme 2 

Angka kuman yang 

hilang (cfu/cm2) 

Persentase 

penurunan angka 

kuman 

Angka kuman yang 

hilang (cfu/cm2) 

Persentase 

penurunan angka 

kuman 

5% 246 35.43 411 53,33 

10% 386 52.94 476 64,64 

15% 407 57.93 528 70,67 

20% 442 59.83 559 74,81 

40% 489 68.34 525 73,03 

60% 507 71.36 604 81,74 

80% 554 78.29 626 85,16 

 

Hasil perhitungan angka kuman lantai 

ditunjukkan pada Tabel 3. Dari data tersebut 

terlihat bahwa semakin besar konsentrasi 

ecoenzyme dalam larutan disinfektan maka 

semakin besar angka kuman yang dapat 

dihilangkan dari lantai. Berdasarkan jenis 

ecoenzyme yang digunakan didapatkan bahwa 

ecoenzyme 1 dari limbah kulit buah manis 

mampu mematikan kuman lantai lebih banyak 

dibandingkan dengan ecoenzyme 2 dari limbah 

kulit buah asam. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ecoenzyme dalam larutan 

disinfektan, maka semakin tinggi pula persentase 

penurunan angka kuman pada lantai. Hal ini 

disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi 

ecoenzyme dalam larutan, berarti semakin tinggi 

kandungan asam di dalamnya. Sebagai kontrol 

digunakan desinfektan dari pembersih lantai 

komersil pine oil konsentrasi 0,5% dan diperoleh 

penurunan angka kuman sebanyak 547,67 cfu 

atau sebesar 76,60% (Posisi pada kurva 

ditunjukkan dengan titik merah pada Gambar 1). 

 

 

 
Gambar 1.  Tren persentase penurunan angka 

kuman 

 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

signifikan pada persentase penurunan angka 

kuman untuk masing-masing faktor, hasil uji two 

way anova atau ANOVA dua arah ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tests of between-subjects effects 
Source Type III sum of squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6955.892a 13 535.069 6.246 0.000 

Intercept 184328.700 1 184328.700 2151.869 0.000 

Konsentrasi 5424.443 6 904.074 10.554 0.000 

Ecoenzyme 1346.288 1 1346.288 15.717 0.000 

Konsentrasi * Ecoenzyme 185.161 6 30.860 0.360 0.898 

Error 2398.475 28 85.660   

Total 193683.067 42    

Corrected Total 9354.367 41    

a. R Squared = 0.744 (Adjusted R Squared = 0.625) 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik ecoenzyme dan penurunan 

angka kuman lantai 

 

Dari hasil penelitian ini diperoleh data 

bahwa penggunaan ecoenzyme sebagai 

disinfektan dapat menurunkan jumlah angka 

kuman total pada lantai sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 1. Pada konsentrasi encoenzyme 

dari limbah kulit buah manis sebesar 80%, 

persentase penurunan jumlah angka kuman 

bahkan dapat mencapai 85,16%. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

http://dx.doi.org/10.26630/jk.v14i3.4254
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yang melakukan uji daya hambat terhadap 

species bakteri murni seperti shigella dan E.coli 

(Dewi et al., 2015).  

Kemampuan desinfeksi ecoenzyme ini 

dapat terjadi karena cairan ecoenzyme 

mengandung alkohol (Utpalasari et al., 2020), 

serta asam organik yaitu asam asetat dan asam 

laktat (Nazim dan Meera, 2017). Proses 

fermentasi gelap dengan menggunakan mikroba 

campuran terdiri dari tahapan hidrolisis, 

asidogenesis, dan asetogenesis. Proses hidrolisis 

merupakan tahapan penguraian senyawa-

senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana oleh enzim ekstraseluler dari bakteri. 

Karbohidrat diuraikan menjadi monosakarida, 

protein diuraikan menjadi asam-asam amino, dan 

lemak diuraikan menjadi asam lemak rantai 

panjang.  Pada tahap asidogenesis monosakarida, 

asam-asam amino, dan atau asam lemak rantai 

panjang diuraikan kembali menjadi asam-asam 

volatil rantai pendek (asam propionate, asam 

butirat), pembentukan gas hidrogen dan karbon 

dioksida, serta sejumlah kecil asam laktat dan 

alkohol sesuai dengan jalur metabolit yang 

dilaluinya. Pada tahap asetogenesis, asam lemak 

dari tahap asidogenesis dapat bereaksi lanjut 

menjadi asam asetat dan hydrogen (Sarlinda et 

al., 2018). 

Fermentasi ecoenzyme terjadi dengan 

kehadiran Saccharomyces sp. dan bakteri 

Basillus sp (Kumar et al., 2018). Akan tetapi 

dengan melihat kondisi ecoenzyme pada 

penelitian ini yang jernih dan permukaan tidak 

ditumbuhi oleh jamur ataupun khamir, maka 

diduga bahan aktif disinfekatan yang berperan 

adalah golongan asam organik volatil dan bukan 

alkohol. Oleh karena itu hanya dilakukan analisis 

kadar asam dan tidak dilakukan analisis kadar 

alkohol. Pada penelitian ini kandungan asam-

asam organik pada ecoenzyme yang dihasilkan 

cukup tinggi, yaitu 4452,53mg/L untuk 

ecoenzyme dari kulit buah asam dan 

5832,89mg/L untuk ecoenzyme dari kulit buah 

manis. Kandungan asam inilah yang diduga kuat 

menjadi agen pendisinfeksi utama dalam cairan 

ecoenzyme ini. 

Jika dibandingkan antara kedua jenis 

ecoenzyme, terlihat bahwa persentase penurunan 

angka kuman dengan menggunakan ecoenzyme 

dari kulit buah manis lebih tinggi dibandingkan 

dengan ecoenzyme dari kulit buah asam. Hal ini 

berlaku untuk semua kelompok konsentrasi. 

Perbedaan ini memiliki korelasi dengan 

konsentrasi asam pada ecoenzyme kulit buah 

manis yang lebih tinggi daripada konsentrasi 

asam pada ecoenzyme kulit buah asam.  

Konsentrasi asam total hasil fermentasi 

pada produk akhir ecoenzyme dipengaruhi oleh 

kandungan karbohidrat dan gula yang terkandung 

dalam bahan baku. Pada proses fermentasi, 

subsrat yang digunakan adalah karbohidrat dan 

gula yang kemudian diubah menjadi produk akhir 

berupa asam-asam organik, alkohol, serta gas 

sesuai dengan jalur metabolitnya. Kulit buah 

manis (pepaya, melon, pisang) memiliki kadar 

gula dan karbohidrat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kulit buah asam (jeruk, 

mangga, nanas). Selain itu kulit buah asam 

memiliki kandungan asam sitrat yang tinggi. Hal 

ini yang menjadi penyebab pH awal fermentasi 

kulit buah asam lebih rendah daripada pH awal 

fermentasi kulit buah manis. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa kurva tren 

persentase penurunan angka kuman mengikuti 

persamaan logaritmik. Kurva persentase 

penurunan angka kuman pada ecoenzyme 1 

mengikuti persamaan Y=13,78ln(x)+81.168 

dengan R2=0,9588, sedangkan kurva persentase 

penurunan angka kuman pada ecoenzyme 2 

mengikuti persamaan Y=10,762ln(x)+88.846 

dengan nilai R2=0,9571. Dengan menggunakan 

persamaan logaritmik dari kedua ecoenzyme.  

Dengan menggunakan persamaan logaritmik dari 

kedua ecoenzyme, jika dibandingkan dengan 

disinfektan yang dibuat dari pembersih lantai 

komersil konsnetrasi 0,5%, kemampuan 

menurunkan angka kuman dari disinfektan wipol 

sebesar 76,6% setara dengan kemampuan 

ecoenzyme 1 dengan konsentrasi di atas 71,8% 

dan ecoenzyme 2 dengan konsentrasi di atas 32%.  

Fermentasi pembuatan ecoenzyme pada 

penelitian ini berlangsung pada suhu ruang dan 

kondisi pH alamiah yang dihasilkan dari 

pencampuran semua bahan baku. Oleh karena itu 

proses fermentasi tidak dimulai dari pH awal 

yang sama yang diduga mempengaruhi kadar 

asam-asam organik sebagai produk akhir 

fermentasi. 

 

Analisis statistik 

 

Data hasil penghitungan persentase 

penurunan angka kuman pada penelitian ini 

dianalisis dengan metode ANOVA dua arah/faktor 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji nilai 

residual standar diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,159 atau lebih besar daripada 0,05 yang 

berarti data terdistribusi normal. Hasil uji Levene 

menunjukkan bahwa data varian antar kelompok 

homogen dengan nilai ignifikasi sebesar 0,079 

atau lebih besar dari 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan pada two 

way anova ini adalah jika nilai signifikansi <0,05 
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maka ada perbedaan signifikan pada persentase 

penurunan angka kuman berdasarkan variabel 

faktor. Sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 

maka tidak ada perbedaan signifikan pada 

persentase penurunan angka kuman berdasarkan 

variabel faktor. Nilai signifikansi untuk variabel 

konsentrasi adalah 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan 

pada persentase penurunan angka kuman lantai 

berdasarkan perbedaan konsentrasi ecoenzyme 

yang digunakan.  

Nilai signifikansi untuk variabel jenis 

ecoenzyme diperoleh sebesar 0,000 dan dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan 

pada persentase penurunan angka kuman lantai 

berdasarkan perbedaan jenis ecoenzyme yang 

digunakan.  

  

 

SIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ecoenzyme kulit buah manis dan kulit 

buah asam sama-sama efektif menurunkan angka 

kuman pada lantai. Ada perbedaan signifikan 

pada persentase penurunan angka kuman lantai 

berdasarkan perbedaan jenis ecoenzyme yang 

digunakan disebabkan produk ecoenzyme dari 

kulit buah manis mengandung asam organik hasil 

fermentasi yang lebih tinggi sehingga lebih 

efektif menurunkan angka kuman pada lantai 

dibandingkan dengan ecoenzyme dari kulit buah 

asam. Semakin tinggi konsentrasi ecoenzyme 

yang digunakan sebagai larutan disinfektan, 

semakin efektif menurunkan angka kuman pada 

lantai. Apabila dibandingkan dengan disinfektan 

dari pembersih lantai komersil berbahan aktif 

pine oil, persentase penurunan angka kuman 

lantai setara dengan ecoenzyme kulit buah asam 

dengan konsentrasi 71,8% dan ecoenzyme kulit 

buah manis dengan konsentrasi 32%.  Untuk 

selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengkaji efektifitas kedua jenis 

ecoenzyme dengan melakukan penyesuaian pH 

pada awal fermentasi untuk kedua jenis kulit 

buah agar fementasi berlangsung pada kondisi 

awal yang sama. 
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